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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh career adaptability dan psychological
capital terhadap self-perceived employability pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi
Universitas Airlangga. Penelitian ini dilakukan kepada 180 mahasiswa semester 8, 10, 12, dan 14 yang
terdiri dari 41 laki-laki dan 139 perempuan. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan self-perceived
employability for university student scale yang terdiri dari 16 item, skala career adaptability terdiri dari
24 item, dan skala psychological capital terdiri dari 12 item. Setelahnya, data dianalisis menggunakan
program software IBM SPSS 23.0 for Windows melalui uji regresi linear sederhana dan linear berganda.
Hasil regresi ini menunjukan bahwa career adaptability memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap self-perceived employability (0,000<0,05). Selanjutnya psychological capital memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap self-perceived employability (0,000<0,05). Career adaptability dan
psychological capital secara simultan berpengaruh terhadap self-perceived employability pada
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Airlangga.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of career adaptability and psychological capital on self-perceived
employability of the final year students of the Faculty of Psychology, Airlangga University. This research
was conducted on 180 active students in semesters 8, 10, 12, and 14 consisting of 41 men and 139
women. The measuring instrument in this study uses a self-perceived employability for university
student scale consisting of 16 items, the career adaptability scale consists of 24 items, and the
psychological capital scale consists of 12 items. Data were analyzed using the program IBM SPSS 23.0
for Windows software through simple linear and multiple linear regression tests. The regression results
show that career adaptability has a positive and significant effect on self-perceived employability (0.000
<0.05). Furthermore, psychological capital has a significant positive effect on self-perceived
employability (0.000 <0.05). Career adaptability and psychological capital simultaneously affect self-
perceived employability in final years students.
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sehingga penggunaan, distribusi, reproduksi dalam media apapun atas artikel ini tidak
dibatasi, selama sumber aslinya disitir dengan baik.

PENDAHULUAN

Pengangguran adalah masalah yang besar baik bagi masyarakat maupun individu. Bagi masyarakat, itu
menanggung biaya dalam sistem kesejahteraan sosial dan produksi ekonomi sedangkan bagi individu,
itu berarti hilangnya pendapatan dan keterampilan kerja, dan seringkali berdampak negatif pada
kesejahteraan psikologis mereka serta keluarga mereka (Koen dkk. 2013). Pengangguran masih
menjadi masalah bagi tenaga kerja, bahkan untuk individu yang berpendidikan seperti lulusan
universitas atau perguruan tinggi. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia per
bulan Agustus 2019 total keseluruhan pekerja di Indonesia adalah 126,51 juta orang. Lalu untuk jumlah
pengangguran ada 7,05 juta orang. Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yakni 2018, jumlah
pekerja bertambah 2,50 juta orang dan jumlah pengangguran juga bertambah 50 ribu orang. Jumlah ini
termasuk dari pengangguran terdidik seperti lulusan dari universitas. Hal ini dibuktikan oleh data
tingkat pengangguran terbuka (TPT), dimana lulusan universitas jumlahnya mencapai 737.000 orang.
Jumlah pengangguran yang merupakan lulusan universitas di Indonesia persentasenya mencapai angka
5,67 persen dari total jumlah angkatan kerja di negara Indonesia yang jumlahnya sekitar 13 juta orang.
Hal ini menunjukkan masih banyak lulusan perguruan tinggi yang tidak bisa terserap kedalam pasar
tenaga kerja. Selain itu, saat ini universitas secara kontinyu menghasilkan lulusan-lulusan, akan tetapi
dari lulusan tersebut lebih banyak yang hanya sekedar mendapat predikat lulus jika dibandingkan
dengan lulusan yang mampu masuk dan/atau diserap kedalam pasar tenaga kerja (Mansour & Dean,
2016).

Fenomena pengangguran ini diakibatkan karena saat ini dunia sedang mengalami perkembangan
ekonomi yang melambat serta meningkatnya pengangguran akibat krisis ekonomi dan kesehatan
(Estrada dkk., 2020). Hal ini menyebabkan bahwa pasar tenaga kerja saat ini semakin ramai. Oleh
karena itu, untuk berhasil memasuki pasar tenaga kerja cukup sulit bahkan bagi individu yang sangat
terampil dan berbakat (Baluku dkk., 2020). Memasuki pasar tenaga kerja ini merupakan tantangan
besar bagi pendatang baru di pasar kerja, terutama lulusan baru dari perguruan tinggi atau universitas
yang secara signifikan hal ini memperburuk kualitas transisi menuju dunia kerja (Hanapi & Nordin,
2014). Ini menunjukkan semakin jauhnya jarak yang harus dilalui kaum muda dari kelulusan hingga
mendapatkan pekerjaan pertama yang bermakna. Padahal bagi orang dewasa, untuk bisa mendapatkan
pekerjaan merupakan suatu hal yang penting untuk menjaga tingkat well-being tetap baik dalam dirinya
(Konstam dkk., 2015). Hal yang menjadi perhatian penting dalam hal ini adalah rendahnya tingkat
keterampilan dan kualitas lulusan baru yang seringkali tidak memenuhi standar yang disyaratkan
pemberi kerja (Hanapi & Nordin, 2014). Padahal sarjana akan diharapkan untuk membangun karir yang
berkelanjutan dan bertingkat-tingkat setelah mereka lulus nantinya (Rothwell dkk., 2008).

Permasalahan tersebut juga dialami lulusan dari Fakultas Psikologi Universitas Airlangga. Berdasarkan
data dari tracer study yang dikeluarkan oleh Universitas Airlangga melalui Pusat Pengembangan Karir
dan Kewirausahaan dan Hubungan Alumni pada tahun 2018, 2019, dan 2020 menunjukkan bahwa
lulusan Fakultas Psikologi memiliki masa tunggu yang relatif lebih lama dari rata-rata 14 Fakultas yang
ada di Universitas Airlangga. Pada tahun 2018 masa tunggu rata-rata untuk pekerjaan pertama lulusan
Fakultas Psikologi adalah 6,01 bulan, lebih lama dibandingkan rata-rata universitas yakni 4,96 bulan.
Hal ini berlanjut hingga tahun 2020 masa tunggu rata-rata untuk pekerjaan pertama yang diraih oleh
lulusan Fakultas Psikologi masih tetap menempati posisi dua terbawah yakni posisi 13 dari total
keseluruhan fakultas yang ada di Universitas Airlangga yakni 14. Hal ini berarti dalam 3 tahun berturut-
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turut Fakultas Psikologi selalu berada di posisi dua terbawah dalam hal masa tunggu untuk pekerjaan
pertama jika dibandingkan dengan 14 Fakultas di Universitas Airlangga. Ini menunjukkan masih
kurangnya daya serap untuk lulusan Fakultas Psikologi Universitas Airlangga di pasar kerja sehingga
membutuhkan waktu lebih lama bagi lulusan Fakultas Psikologi Universitas Airlangga untuk
mendapatkan pekerjaan pertamanya jika dibandingkan dengan Fakultas lain di Universitas Airlangga.

Data dari tracer study tersebut juga menyebutkan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa yang
termasuk didalamnya terdapat mahasiswa Fakultas Psikologi masih berada dibawah tingkat
kompetensi yang disyaratkan di dunia kerja. Dari beberapa kompetensi yang disebutkan, hanya ada satu
kompetensi yang memenuhi, yakni keterampilan internet. Sedangkan untuk kompetensi lainnya masih
berada dibawah tingkat kompetensi yang diperlukan. Kompetensi-kompetensi yang masih berada
dibawah tingkat yang dibutuhkan dari kompetensi lulusan adalah tentang pengetahuan di bidang atau
disiplin ilmu, berpikir kritis, kemampuan adaptasi, bekerja dibawah tekanan, kemampuan negosiasi,
pengetahuan di luar disiplin ilmu, manajemen waktu, Bahasa Inggris, kepemimpinan, tanggung jawab,
inisiatif, dan kemampuan berkomunikasi. Hal ini menunjukkan masih adanya kesenjangan antara
kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa dan lulusan jika dibandingkan dengan kompetensi yang
disyaratkan oleh dunia kerja.

Lebih lanjut penulis juga melakukan wawancara pada fresh graduate dari Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga yang menjelaskan bahwa:

“Kesenjangan dari ilmu yang didapat dengan dunia kerja itu sih prakteknya kurang sehingga kita
kurang pengalaman. Kalau buat akademis sudah cukup dimana dosen sudah menjelaskan dengan baik
tapi untuk aplikasi nya belum soalnya kita nggak dapat sarana untuk itu. Di fakultas ada unit terapan
yang memfasilitasi itu namun persentase yang bisa masuk kesitu juga sedikit. Apalagi dari fakultas tidak
mewajibkan untuk magang, padahal magang itu sangat membantu kita untuk menerapkan ilmu yang
didapat di perkuliahan” (wawancara tanggal 20 April 2021)

Hal ini menunjukkan bahwa calon pekerja yang merupakan lulusan Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga masih belum memiliki modal dasar yang cukup untuk bisa langsung mendapatkan pekerjaan
atau dipekerjakan selepas lulus. Berdasarkan hal tersebut jelas bahwa mahasiswa masih perlu untuk
mempersiapkan dirinya dalam menghadapi persaingan di dunia kerja dikarenakan kurangnya kesiapan
mahasiswa terhadap kualifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan, masih belum memiliki gambaran
tentang dunia pekerjaan karena kurangnya pengalaman, serta kompetensi yang dia miliki masih belum
sesuai ketika dihadapkan pada pasar tenaga kerja.

Hal tersebut akan diteliti melalui konsep employability. Employabillity merupakan modal dasar yang
dimiliki oleh individu untuk dapat dipekerjakan (Fugate dkk., 2004). Employability didefinisikan sebagai
kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk mendapatkan pekerjaan awal, mempertahankan
pekerjaannya, mendapatkan pekerjaan baru jika diperlukan, dan, idealnya, mendapatkan pekerjaan
yang sesuai dimana individu tersebut memenuhi persyaratan yang disyaratkan oleh sebuah pekerjaan
(Hillage & Pollard, 1999). Lebih lanjut Yorke (2006) menjelaskan bahwa employability adalah sebuah
konsep yang berbicara tentang kemampuan seorang lulusan perguruan tinggi bisa mendapat pekerjaan,
bisa mempertahankan pekerjaan atau beralih jabatan, serta bisa memperoleh pekerjaan baru jika
dibutuhkan. Kemampuan employability dalam diri individu akan membantu individu tersebut untuk
mengatasi masalah transisi dari dunia pendidikan menuju dunia kerja. Bagi mahasiswa akhir yang
nantinya akan menjadi calon pekerja, employability diartikan bagaimana individu tersebut merasa
kemampuannya dapat mencukupi dan mencapai pekerjaan yang tepat sesuai dengan kualifikasi level
pekerjaan tersebut (Rothwell dkk., 2008).
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Pada penelitian ini, employability akan diteliti melalui perspektif individu yaitu melalui self-perceived
employability. Rothwell dkk. (2008) melakukan penelitian tentang employability dari perspektif individu
yang ia sebut sebagai self-perceived employability. Self-perceived employability adalah kemampuan yang
dirasakan oleh individu untuk mampu mendapatkan pekerjaan berkelanjutan yang relevan dengan
tingkat kualifikasi yang individu tersebut miliki. Ini penting dikarenakan sarjana yang belum lulus
diharapkan bisa untuk untuk membangun karir yang berkelanjutan dan bertingkat-tingkat setelah
mereka lulus nantinya (Rothwell dkk., 2008).

Ada beberapa faktor yang bisa mempengarubhi self-perceived employability, salah satunya adalah career
adaptability. Ini didukung oleh hasil penelitian (Koen dkk., 2012) yang menyatakan bahwa kemampuan
career adaptability dapat membantu individu untuk bisa memahami tingkat kompetensi diri, mampu
melakukan pemeriksaan pemilihan karir kedepannya serta membuat perencanaan karir yang dapat
meningkatkan kemungkinan individu tersebut untuk dapat mendapatkan pekerjaan yang sesuai bagi
dirinya. Individu yang memiliki kemampuan career adaptability juga memiliki peluang yang lebih
rendah untuk menjadi pengangguran berkepanjangan. Hirschi (2012) juga mengemukakan bahwa
individu dengan kemampuan career adaptability mampu membuat pilihan terkait karirnya kedepan
dengan lebih baik. Penelitian yang dilakukan oleh Brown dkk. (2012) menunjukkan bahwa kemampuan
career adaptability yang dimiliki oleh seorang individu mengarah pada hasil kerja atau karir yang
positif, seperti transisi karir yang sukses. Kemampuan career adaptability bisa membantu individu
untuk menggunakan sumber daya lingkungan mereka dengan lebih baik, yang pada akhirnya
mempengaruhi tingkat employability mereka (Rossier dkk., 2017).

Selain career adaptability, ada juga faktor lain yang mempengaruhi self-perceived employability yakni
psychological capital. Ini didukung oleh hasil penelitian Baluku dkk. (2020) dimana penelitian tersebut
menunjukkan bahwa psychological capital mempengaruhi perceived employability pada mahasiswa
tahun terakhir di universitas. Psychological capital ini dapat mempengaruhi proses pembelajaran
dimana individu memperoleh pengetahuan dan keterampilan dan penting untuk meningkatkan
keterampilan kerja seseorang. Individu yang menunjukkan modal psikologis tingkat tinggi
meningkatkan kemungkinan sukses mereka dalam memperoleh lebih banyak keterampilan kerja
karena ketekunan dan usaha mereka (Baluku dkk., 2020)

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini akan melihat pengaruh dari career adaptability dan
psychological capital terhadap self-perceived employability pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Psikologi Universitas Airlangga. Melihat pentingnya hal tersebut bagi mahasiswa dalam
mempersiapkan dirinya agar dapat segera mendapatkan pekerjaan selepas lulus.

Self-Perceived Employability

Rothwell dkk. (2008) menyatakan bahwa konstruk self-perceived employability merupakan sebuah
perceived ability. Dimana perceived ability tersebut ada pada diri individu yang nantinya digunakan oleh
individu tersebut untuk mendapatkan pekerjaan yang sifatnya berkelanjutan, dimana pekerjaan
tersebut sesuai dengan level atau kualifikasi yang dia miliki. Self-perceived employability merupakan
sebuah konsep employability, dimana konsep employability ini terdapat dalam diri individu serta
dipersepsikan juga oleh individu itu sendiri. Selanjutnya, Rothwell dkk. (2008) mengemukakan bahwa
terdapat empat dimensi yang menyusun self-perceived employability, yaitu my university, my field of
study, the state of external labour market, dan self-belief.
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Career Adaptability

Savickas & Porfeli (2012) mendefinisikan career adaptability Sebagai sebuah kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam mempersiapkan diri untuk menyelesaikan berbagai macam tugas yang terprediksi,
dan terlibat dalam peran pekerjaan, serta mampu mengatasi permasalahan yang tidak dapat diduga
atau diprediksi yang akan terjadi karena perubahan dalam pekerjaan dan kondisi kerja. Lebih lanjut
Savickas & Porfeli (2012) menjelaskan bahwa terdapat 4 dimensi dalam career adaptability, yaitu career
concern, career control, career curiosity, dan career confidence.

Psychological Capital

Psychological capital merupakan keadaan positif psikologis seseorang yang berkembang dan terdiri
dari karakteristik adanya kepercayaan diri (self-efficacy) dalam semua tugas, optimisme (optimism),
harapan (hope), serta kemampuan untuk bertahan dan maju ketika dihadapkan pada sebuah masalah
(resilience) (Luthans dkk., 2007).

Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Psikologi Universitas Airlangga

Menurut Moeliono dkk. (1988, dalam Widyatama & Aslamawati, 2015) tentang tahun tingkatan
mahasiswa, angkatan akhir adalah mahasiswa yang sudah melewati enam semester, sudah boleh
mengambil Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan tugas akhir atau skripsi. Maka, dalam penelitian ini yang
dimaksud mahasiwa tingkat akhir adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga minimal
semester 7.

Berdasarkan penjelasan mengenai self-perceived employability, career adaptability, dan psychological
capital, dirumuskan tiga hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini, yaitu:
Hi: Terdapat pengaruh career adaptability terhadap self-perceived employability pada mahasiswa
tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Airlangga.
H»: Terdapat pengaruh psychological capital terhadap self-perceived employability pada mahasiswa
tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Airlangga.
Hs: Terdapat pengaruh career adaptability dan psychological capital terhadap self-perceived
employability pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Airlangga.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini dapat dilakukan untuk
meneliti suatu populasi dengan tujuan menjelaskan serta menguji hipotesis yang terdapat dalam sebuah
penelitian (Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksplanatif karena ingin
melihat penjelasan mengenai sebab terjadinya sesuatu serta menguji hipotesis (Priyono, 2008).
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dimana kuesioner tersebut berisikan
pertanyaan yang harus dijawab oleh subjek (self report) sesuai dengan kondisi, karakteristik, serta
perilaku yang dirasakan. Pertanyaan dalam kuesioner tersebut berisi mengenai konsep dan atribut
psikologis atau variabel penelitian (Neuman, 2014).

Partisipan

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas Airlangga. Partisipan dalam penelitian ini
adalah mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Airlangga semester 8, 10, 12, dan 14. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dalam non probability sampling
yaitu dengan memilih partisipan penelitian yang sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan
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dalam penelitian. Sebelum melanjutkan untuk mengisi kuesioner penelitian, partisipan terlebih dahulu
diminta untuk mengisi informed consent yang berisi kesediaan untuk menjadi partisipan penelitian.

Terdapat 180 partisipan dalam penelitian ini (Mysia = 21,6; SDusia =0,99; 22,7 persen laki-laki; 77,3 persen
perempuan). Usia partisipan didominasi oleh partisipan dengan rentang usia 20-21 tahun (56,7%),
kemudian partisipan dengan peminatan psikologi industri dan organisasi lebih mendominasi (33,3%).

Pengukuran

Dalam penelitian ini terdapat tiga alat ukur yang digunakan. Pertama, pengukuran self-perceived
employability menggunakan Self-Perceived Employability for University Student Scale berisi 16 aitem
yang dikembangkan oleh Rothwell dkk. (2008) dan telah diadaptasi oleh Choirunnisa & Suhariadi
(2017) dengan tingkat reliabilitas (a=.92). Pengukuran career adaptability menggunakan skala Career
Adapt-Abilites Scale dari Savickas & Porfeli (2012) yang telah diadaptasi oleh Giffari & Suhariadi (2017)
yang terdiri dari 24 aitem dengan tingkat reliabilitas (a«=.83). Sedangkan pengukuran psychological
capital menggunakan skala Compound Psy-Cap Scale (CPC-12) sebanyak 12 aitem dari Lorenz dkk.,
(2016) yang diadaptasi oleh Khairurahman & Wicaksono (2017) dengan tingkat reliabilitas (a=.85).
Pada skala self-perceived employability menggunakan 5 skala likert dengan pemberian skor 1 adalah
sangat tidak setuju hingga skor 5 adalah sangat setuju. Pada skala career adaptability menggunakan 5
skala likert dengan pemberian skor 1 adalah lemah hingga skor 5 adalah paling kuat. Pada skala
psychological capital menggunakan 6 skala likert dengan pemberian skor 1 adalah sangat tidak setuju
hingga skor 6 adalah sangat setuju. Ketiga alat ukur tersebut telah diuji validitasnya menggunakan
teknik content validity oleh professional judgement masing-masing dalam pengujian alat ukurnya.

Analisis Data

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software IBM SPSS 23.0 for Windows. Uji asumsi
yang dilakukan terhadap data yang didapatkan menunjukan bahwa sebaran data normal dan linear.
Selanjutnya uji multikolinearitas yang dilakukan menunjukan bahwa tidak terdapat korelasi atau
hubungan antar variabel independen pada model regresi. Lalu, uji heteroskedastisitas berdasarkan
gambar scatterplots menunjukan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Dengan begitu, data
penelitian ini telah memenuhi semua uji asumsi dan selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis
regresi linear sederhana untuk menguji H; dan H; serta teknik analisis regresi linear berganda untuk
menguji Hs.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis deskriptif memperlihatkan kondisi partisipan dalam penelitian ini. Partisipan yang
memiliki tingkat career adaptability tinggi sebanyak 28 partisipan (15,56%), dalam kategori sedang
terdapat 128 partisipan (71,11%), dan pada kategori rendah terdapat 24 partisipan (13,33%). Untuk
kategorisasi psychological capital, terdapat 30 partisipan yang memiliki tingkat psychological capital
yang tinggi (16.67%), dalam kategori sedang terdapat 121 partisipan (67,22%), dan kategori rendah
terdapat 29 partisipan (16,11%). Selanjutnya untuk kategorisasi self-perceived employability terdapat
29 partisipan memiliki tingkat self-perceived employability yang tinggi (16,11%), dalam kategori sedang
terdapat 130 partisipan (72,22%), dan pada kategori rendah terdapat 21 partisipan (11,67%).

Hasil analisis regresi linear sederhana antara career adaptability terhadap self-perceived employability
menunjukkan bahwa career adaptability dapat menjelaskan self-perceived employability pada
mahasiswa tingkat akhir sebesar 28,4% (F=70,635; p<0,05; R2=0,284). Career adaptability secara
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signifikan berpengaruh dengan sifat positif terhadap self-perceived employability pada mahasiswa
tingkat akhir (=0,342; p<0,05).

Hasil analisis regresi linear sederhana antara psychological capital terhadap self-perceived employability
menunjukkan bahwa psychological capital dapat menjelaskan self-perceived employability pada
mahasiswa tingkat akhir sebesar 27,7% (F=68,036; p<0,05; R2=0,277). Psychological capital secara
signifikan berpengaruh dengan sifat positif terhadap self-perceived employability pada mahasiswa
tingkat akhir (f=0,561; p<0,05).

Selanjutnya, hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa career adaptability dan
psychological capital dapat menjelaskan 33,2% dari variabel self-perceived employability pada
mahasiswa tingkat akhir (F=43,935; p<0,05; R2=0,332). Career adaptability secara signifikan
berpengaruh terhadap self-perceived employability pada mahasiswa tingkat akhir (8 = 0,208; p<0,05),
begitu pula dengan psychological capital yang juga yang memiliki pengaruh terhadap self-perceived
employability pada mahasiswa tingkat akhir ( = 0,322; p<0,05).

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk melihat adakah pengaruh career adaptability dan psychological capital
terhadap self-perceived employability pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga. Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, ditemukan hasil yang menunjukkan bahwa
career adaptability memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap self-perceived employability.
Besaran pengaruh yang diberikan oleh career adaptability terhadap self-perceived employability sebesar
28,4%.

Hasil tersebut mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Atitsogbe dkk. (2019) dimana penelitian
tersebut menguji hubungan career adaptability dengan self-perceived employability dengan hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa mahasiswa dan lulusan baru dengan kemampuan career
adaptability yakin akan kesiapan mereka untuk menghadapi transisi dari universitas ke dunia kerja juga
dengan kemampuan yang mereka rasakan untuk mencari pekerjaan (self-perceived employability). Ini
juga sejalan dengan konsep yang dijelaskan oleh Tien & Wang (2017) bahwa meningkatkan kemampuan
career adaptability seseorang akan membantu seseorang menjadi lebih siap kerja (employability).

Kemampuan career adaptability yang dimiliki oleh seseorang dapat membantu individu memahami rasa
kompetensi, memeriksa pemilihan karir seseorang dan melakukan perencanaan karir dimana hal
tersebut dapat meningkatkan kemungkinan untuk menemukan pekerjaan yang sesuai bagi individu
(Koen dkk. 2012). Lebih lanjut Koen dkk. (2012) menjelaskan bahwa individu yang memiliki
kemampuan career adaptability juga memiliki peluang yang lebih rendah untuk menjadi pengangguran
berkepanjangan yang berarti individu tersebut akan dapat dipekerjakan selepas dia lulus. Lebih lanjut
juga dijelaskan bahwa ketika individu berusaha untuk terus mengembangkan kompetensinya (career
adaptability), maka mereka juga akan lebih siap menghadapi segala tuntutan peran. Ketika individu
lebih siap untuk menghadapi semua tuntutan, individu tersebut juga merasa lebih mampu untuk
mendapatkan pekerjaan yang diinginkan (employability) (Faadhilah, 2019).

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis regresi yang sudah dilakukan, hasil analisis memperlihatkan
bahwa psychological capital memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap self-perceived
employability pada mahasiswa tingkat akhir. Besaran pengaruh yang diberikan psychological capital
terhadap self-perceived employability sebesar 27,7%.
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Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh Baluku dkk. (2020) yang menyatakan
bahwa psychological memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap perceived employability
yang output akhirnya meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi school to work transition
atau transisi menuju dunia kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Baluku dkk. (2020) tersebut
menyatakan bahwa mahasiswa tahun terakhir dengan psychological capital lebih tinggi melaporkan
lebih banyak hasil karir yang positif. Secara khusus, mereka menunjukkan perceived employability yang
relatif lebih tinggi dalam penelitian tersebut yang menunjukkan kesiapan yang lebih tinggi untuk
transisi menuju dunia kerja dan kepuasan karir yang lebih tinggi dibandingkan dengan rekan-rekan
mereka yang memiliki tingkat psychological capital yang lebih rendah.

Studi lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini adalah penelitian oleh Khairurahman & Wicaksono
(2017) yang meneliti hubungan psychological capital dengan self-perceived employability dimana
hasilnya terdapat hubungan yang signifikan antara psychological capital dengan self-perceived
employability, dimana semakin tinggi nilai psychological capital maka semakin tinggi self-perceived
employability. Ini dikarenakan psychological capital terdiri dari sumber daya positif yang meningkatkan
kapasitas dan motivasi individu untuk mengambil, bertahan, dan berhasil dalam tugas-tugas yang
menantang (Luthans dkk., 2007). Dimana salah satu tugas penting dalam perkembangan individu
adalah transisi menuju dunia kerja, ini menjelaskan mengapa individu dengan modal psikologis
(psychological capital) yang tinggi memiliki kesiapan yang lebih tinggi untuk menghadapi transisi
tersebut dan memiliki persepsi yang lebih tinggi bahwa ia akan dipekerjakan.

Berdasarkan analisis regresi linear berganda yang sudah dilakukan, ditemukan hasil yang menunjukan
bahwa variabel career adaptability dan variabel psychological capital secara simultan atau bersama-
sama mempengaruhi variabel self-perceived employability pada mahasiswa tingkat akhir dengan
pengaruh lebih besar diberikan oleh variabel psychological capital dengan nilai koefisien sebesar 0,322.

Selanjutnya, berdasarkan analisis statistik diperoleh data bahwa responden memiliki tingkat self-
perceived employability rata-rata berada pada kategori sedang. Bahkan masih ada yang berada dalam
kategori rendah. Ini menunjukkan bahwa masih perlunya self-perceived employability pada mahasiswa
tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Airlangga ini untuk ditingkatkan mengingat self-perceived
employability menunjukkan tingkat modal individu untuk dapat dipekerjakan. Selain itu berdasarkan
analisis statistik mengenai career adaptability, mayoritas subjek pada Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga memiliki tingkat career adaptability yang termasuk kedalam kategori sedang, bahkan ada
yang termasuk kedalam pada kategori rendah. Ini perlu menjadi perhatian karena career adaptability
penting bagi mahasiswa dalam mempersiapkan kemampuan serta kompetensinya dalam
mempersiapkan karirnya.

Hal ini dapat terjadi kemungkinan karena masih kurangnya fasilitas yang diberikan oleh Fakultas
Psikologi bagi mahasiswanya untuk dapat meningkatkan kapabilitas dirinya dalam rangka
mempersiapkan karir kedepannya. Dimana hal-hal yang bisa dilakukan oleh mahasiswa dalam
mempersiapkan karir yang akan ditempuh selepas lulus antara lain melakukan magang untuk dapat
mengerti tentang gambaran karir yang akan dia lalui. Selain itu sarana pelatihan juga penting bagi
mahasiswa untuk mempersiapkan karirnya. Namun dalam pelaksanaannya Fakultas Psikologi masih
belum mampu memfasilitasi keseluruhan mahasiswanya dalam hal tersebut. Terbukti dari Unit Terapan
dalam Fakultas yang hanya bisa menampung total sekitar 70 mahasiswa magang dalam satu tahun atau
satu periode magang. Jika dibandingkan dengan mahasiswa aktif yang jumlahnya lebih dari 800 tentu
persentasenya masih sangat kecil.

Selain itu berdasarkan penuturan responden, Fakultas Psikologi Universitas Airlangga juga masih belum
mewajibkan magang dalam sistem kredit semester di perkuliahan padahal hal tersebut dirasa penting
dalam adaptabilitas karir mahasiswa. Begitu juga dengan pelatihan-pelatihan yang diadakan di Fakultas
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masih kurang, juga dengan dorongan dari Fakultas terhadap mahasiswanya untuk mencari pelatihan di
luar Fakultas juga dirasa masih kurang. Padahal, jika hal-hal tersebut dilakukan bisa meningkatkan
kemampuan career adaptability pada mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas Airlangga. Lalu untuk
skor psychological capital pada subjek mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Airlangga
masih mayoritas juga masih berada dalam kategori sedang, bahkan masih ada yang berada dalam
kategori rendah. Ini perlu menjadi perhatian bagi mahasiswa tersebut mengingat pentingnya
psychological capital dalam mempengaruhi self-perceived employability yang akan berpengaruh juga
terhadap kesuksesan mereka dalam mencari pekerjaan selepas lulus.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, dapat kesimpulan bahwa career adaptability memiliki
pengaruh dengan sifat positif yang signifikan terhadap self-perceived employability pada mahasiswa
tingkat akhir di Fakultas Psikologi Universitas Airlangga. Selanjutnya, hasil penelitian ini juga
memperlihatkan bahwa psychological capital memiliki pengaruh dengan sifat positif yang signifikan
terhadap self-perceived employability mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga. Career adaptability dan psychological capital secara bersama-sama memiliki pengaruh
dengan sifat positif yang signifikan terhadap self-perceived employability pada mahasiswa tingkat akhir
di Fakultas Psikologi Universitas Airlangga. Kontribusi pengaruh yang paling besar dari kedua variabel
faktor tersebut terdapat pada psychological capital.

Penelitian berikutnya disarankan dapat meneliti dan menjelaskan dinamika dari variabel lain selain
career adaptability dan psychological capital yang juga sekiranya dapat memprediksi self-perceived
employability, seperti career guidance dan vocational self-concept Wu dkk. (2014). Sehingga diharapkan
dapat menjelaskan dengan lebih luas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi self-perceived
employability. Saran untuk Fakultas Psikologi Universitas Airlangga diharapkan dapat
mempertimbangkan untuk meningkatkan aspek-aspek career adaptability dan psychological capital
pada mahasiswa sehingga mahasiswa diharapkan akan siap dan akan mempunyai persepsi yang baik
untuk dapat dipekerjakan selepas lulus dari Fakultas Psikologi Universitas Airlangga. Beberapa hal yang
dapat dilakukan oleh Fakultas Psikologi Universitas Airlangga adalah memfasilitasi mahasiswanya
dalam mendapatkan pengalaman kerja. Fakultas dapat menggandeng lembaga-lembaga yang dapat
memberikan kesempatan magang kepada mahasiswanya. Selain itu komunikasi dengan mahasiswa
terkait hal ini perlu untuk dilakukan dengan lebih baik seperti bagaimana mencari kesempatan magang,
membuat pengantar, serta membuat proposal magang. Selain itu juga dapat memasukkan magang ke
dalam kurikulum pembelajaran, sehingga mahasiswa akan terfasilitasi dengan baik dalam hal
mempersiapkan diri menuju ke dunia kerja.

Saran untuk mahasiswa tingkat akhir diharapkan mampu secara mandiri melakukan hal-hal yang
sifatnya meningkatkan career adaptability dan psychological capital karena dapat mempengaruhi
tingkat self-perceived employability yang akan meningkat juga. Selain itu juga mahasiswa dapat secara
mandiri melakukan eksplorasi terhadap dunia kerja yang akan dihadapi. Ini bertujuan untuk
memberikan gambaran terkait dunia kerja serta menemukan apa saja yang masih perlu dipersiapkan
dalam rangka menuju kesana. Ini juga akan menentukan langkah selanjutnya bagi mahasiswa tersebut
untuk mampu mengatasi kesenjangan mengenai kompetensi-kompetensi yang dimilikinya jika
dibandingkan dengan kompetensi yang disyaratkan oleh dunia kerja atau para penyedia kerja. Hal yang
dapat dilakukan seperti melakukan magang, mengikuti pelatihan, dan memperdalam bidang studi yang
ditekuni dengan mempelajari hal-hal yang sifatnya merupakan teknis.
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